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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar peranan kelompok tani 
terhadap peningkatan produksi padi sawah di daerah penelitian serta untuk 
mengetahui tingkat motivasi petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani dan 
untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan bantuan sarana produksi dari 
kelompok tani kepada anggota kelompok tani. Metode analisis yang digunakan 
adalah deskriptif, metode skoring, dan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peranan kelompok tani terhadap peningkatan produksi padi sawah di 
daerah penelitian adalah tinggi, tingkat motivasi petani dalam mengikuti kegiatan 
kelompok tani adalah tinggi dan penerimaan sarana bantuan produksi terhadap 
anggota kelompok tani berjalan efektif. 
Kata Kunci : Peranan, Motivasi, Efektivitas. 
 
ABSTRACT 
The aim of this research is to find out how big the role of farmer groups to 
increase rice production in the area of research as well as to determine the level of 
motivation in participating in the activities of farmers and farmer groups to 
determine the level of effectiveness in receiving inputs from farmer groups to 
members of farmer groups, methods of data analyze is descriptive, scoring 
methods, and the likert scale. The results showed that role of farmer groups to rice 
production in the study area is high, the level of motivation of farmers in 
participating in the activities of farmer groups is high with, and the acceptance of 
the means of production aid to members of farmer groups operating effectively. 
Keyword : Role, Motivation, Effectiveness. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Petani memainkan peranan sebagai inti dalam pembangunan pertanian. Petanilah 
yang memelihara tanaman dan menentukan bagaimana usahataninya harus 
dimanfaatkan. Petanilah yang harus mempelajari dan menerapkan metoda – 
metoda baru yang diperlukan untuk membuat usahataninya lebih produktif ( 
Mosher, 1985 ). 
Ide membuat suatu kelompok  berasal dari kenyataan bahwa setiap 
individu tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan seorang diri. Individu 
terutama dalam masyarakat modern, merasa kurang mampu, kurang tenaga, 
kurang waktu dan tidak berdaya bila harus memenuhi sendiri kebutuhan dasar atas 
makanan, naungan dan keselamatan. Bekerjasama dalam kelompok adalah lebih 
murah daripada kunjungan individu. Penyuluh pertanian jumlahnya jelas terbatas 
,berarti bekerjasama dengan kelompok lebih rendah biayanya. Alasan 
terbentuknya suatu kelompok  adalah oleh  karena beberapa orang  mempunyai  
persoalan yang sama (Rusdi, 1999). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
dilakukan penelitian tentang peranan kelompok tani terhadap peningkatan 
produksi padi sawah (oriza Sativa) di Desa Hutagugung Kecamatan Sumbul 
Kabupaten Dairi. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana peranan Kelompok Tani Berdaulat Baru dalam peningkatan 
produksi padi sawah di Desa Hutagugung Kecamatan Sumbul Kabupaten 
Dairi? 
2. Bagaimana motivasi petani dalam mengkuti kegiatan Kelompok Tani 
Berdaulat Baru ? 
3. Bagaimana efektivitas penerimaan sarana produksi terhadap anggota 
Kelompok Tani Berdaulat Baru ? 
 
 
3 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahi bagaimana peranan Kelompok Tani Berdaulat Baru dalam 
peningkatan produksi padi sawah di daerah penelitian 
2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi petani dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Tani Berdaulat Baru. 
3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penerimaan sarana produksi terhadap 
anggota Kelompok Tani Berdaulat Baru. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut  
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak kelompok tani yang ada di Desa 
Hutagugung , Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi. 
2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan instansi terkait lainnya dalam 
mengambil kebijakan, khususnya yang berhubungan dengan kelompok tani di 
Desa Hutagugung. 
3. Sebagai bahaninformasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka 
Menurut Mardikanto (1993) pengertian kelompok tani adalah sekumpulan orang-
orang tani atau petani yang terdiri dari petani dewasa (pria/wanita) maupum 
petani-taruna yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas 
dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan 
dipimpin oleh seorang kontaktani. 
Landasan Teori 
Motivasi 
Motivasi merupakan proses atau faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 
suatu tindakan dengan cara-cara tertentu. Memotivasi maksudnya mendorong 
seseorang mengambil tindakan tertentu. Proses motivasi terdiri dari : (a) 
identifikasi atau apresiasi kebutuhan yang tidak memuaskan, (b) menetapkan 
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tujuan yang dapat memenuhi kepuasan dan (c) menyelesaikan suatu tindakan yang 
dapat memberikan kepuasan (Johannsen dan Terry dalam Winardi, 2004).  
Efektivitas  
Dalam upaya mengembangkan usahatani masyarakat, modal menjadi salah satu 
elemen penting untuk diperhatikan. Modal yang dapat dijadikan pembiayaan 
usahatani ini dapat diperoleh dari berbagai program kredit pertanian. Selama ini, 
program kredit usahatani, khususnya padi dan palawija, telah mengalami beberapa 
kali perubahan kebijakan. Setelah terjadinya tunggakan yang tinggi pada kredit 
Bimas/Inmas akibat puso pada tahun 1970-an dan awal 1980-an, pada tahun 1985 
pemerintah mengeluarkan program Kredit Usahatani (KUT) yang menggunakan 
pendekatan kelompok 
Efektivitas sarana dan prasarana produksi pertanian dapat dilihat melalui 4 bagian 
yakni tepat guna, tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat jumlah  
Usahatani 
Menurut Soekartawi (1995) usahatani merupakan ilmu yang mempelajari 
bagaimana seorang petani mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif 
dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. 
Ditinjau dari beberapa pengertian di atas tentunya ilmu usahatani sangat penting 
dalam ilmu pertanian. Dan untuk memaksimalkan dalam pengelolaan usahatani 
itu sendiri diperlukan unsur-unsur pokok yang merupakan faktor – faktor utama 
dalam usahatani 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive atau secara sengaja yaitu 
di Desa Hutagugung Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. Hal ini dilakukan 
berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Hutagugung merupakan salah satu 
penghasil produksi padi sawah terbesar di Kecamatan Sumbul. 
Metode Penentuan Sampel 
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel adalah sensus dengan 
mengambil semua anggota kelompok tani menjadi sampel sebanyak 30 orang. 
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Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder.Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan petani 
jagung dengan menggunakan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
kantor kelompok tani desa dan kantor kepala desa. 
MetodeAnalisis Data 
Untuk menganalisis identifikasi masalah 1 digunakan analisis deskriptif yaitu 
untuk mengetahui peranan kelompok tani dalam usahatani padi sawah  di Desa 
Hutagugung, Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi 
 
Untuk menganalisis identifikasi masalah 2 digunakan analisis deskriptif 
yaitu untuk mengetahui seberapa besar motivasi petani dalam mengikuti kegiatan 
kelompok tani di Desa Hutagugung dengan mengajukan tabel kuisioner kemudian 
menjumlahkan dan menskor data yang diperoleh (scoring). Pilihan jawaban 
pertanyaan ada 3 yakni  Ya, Ragu-ragu, dan Tidak Adapun panduan penentuan 
penilaian dan skoringnya adalah sebagai berikut 
- Jumlah pilihan = 3 
- Jumlah pertanyaan = 4 
- Skoring terendah = 1 (pilihan jawaban yang salah) 
- Skoring tertinggi = 3 (pilihan jawaban yang benar) 
- Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pertanyaan = 1 x 4 = 4 (4/12 x 
100% = 33,3%) 
- Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan = 3 x 4 = 12 
(100%) 
Penentuan skoring pada kriteria objektif : 
Rumus umum 
Interval (I) = Range (R) / Kategori (K) 
Range (R) = skor tertinggi - skor terendah = 100 - 33,3 = 66,7% 
Kategori (K) = 2 adalah banyaknya kriteria yang disusun pada kriteria objektif 
suatu variabel 
Kategori yaitu Cukup dan Kurang 
Interval (I) = 66,7 / 2 = 33,3% 
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Kriteria penilian = skor tertinggi - interval = 100 - 33,3 = 66,7%, sehingga 
Cukup = jika skor >= 66,7% 
Rendah = jika skor < 66,7% 
Untuk identifikasi masalah 3 dianalisis menggunakan skala Likert dengan memakai 4 
indikator efektivitas secara umum, yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, 
tepat kualitas. 
1) Tepat sasaran : pemberian bantuan sarana produksi sesuai dengan sasaran 
utama yaitu kepada petani. 
2) Tepat jumlah : besar jumlah bantuan yang dibutuhkan petani sesuai dengan 
besar kebutuhan pembiayaan rencana usaha tani  
3) Tepat waktu : waktu pemberian bantuan sarana produksi sesuai dengan 
rencana pelaksanaan kegiatan usaha tani yang memerlukan biaya. 
4) Tepat guna : petani menggunakan bantuan sarana produksi yaitu untuk 
mengelola kebutuhan usaha tani (Silalahi, 2013). 
Pengukuran efektivitas bantuan sarana produksi dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan rata-rata terbobot dengan skala Likert. Nilai dari indikator efektivitas 
bantuan sarana produksi yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, tepat 
kualitas dapat diperoleh melalui perhitungan rata-rata terbobot tersebut. 4 kategori 
skala Likert yang digunakan, yaitu : 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Setuju (S) 
4. Sangat Setuju (SS) 
Setiap jawaban sampel yang diperoleh, mulai dari kategori 1 sampai dengan kategori 
4 diberi bobot, yaitu sangat tidak setuju (STS) berbobot 1, tidak setuju (TS) 
berbobot 2, setuju (S) berbobot 3, sangat setuju (SS) berbobot 4.  Cara 
menghitung rata-rata terbobot adalah menjumlahkan seluruh hasil kali bobot 
dengan frekuensinya, lalu dibagi dengan jumlah total frekuensi (Durianto dkk., 
2003), dirumuskan sebagai berikut :  
x̅ =
∑ fi . wi 
∑ fi 
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Keterangan : 
x̅  = rata- rata terbobot 
fi = frekuensi 
wi = bobot 
Setelah rata – rata terbobot diketahui hasilnya, penentuan posisi tanggapan sampel 
dapat ditentukan dengan menggunakan rentang skala penilaian. Rentang skala 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Rs =
Bobot terbesar − Bobot terkecil
n
 
Keterangan: 
Rs = rentang skala 
n   = banyaknya kategori bobot 
Dengan 4 kategori yang bobotnya dimulai dari 1 sampai dengan 4, maka dengan skala 
Likert rentang skala yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Rs =
4 − 1
4
= 0,75 
Sehingga, rentang skala setiap kategori dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 1. Rentang Skala Keputusan Efektivitas  
Kategori Rentang Skala 
Sangat Tidak Setuju (Sangat Tidak Tepat) 1,00 < rata – rata terbobot ≤ 1,75 
Tidak Setuju (Tidak Tepat) 1,75 < rata – rata terbobot ≤ 2,50 
Setuju (Tepat) 2,50 < rata – rata terbobot ≤ 3,25 
Sangat Setuju (Sangat Tepat) 3,25 < rata – rata terbobot ≤ 4,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran penelitian maka dibuat definisi 
operasional sebagai berikut : 
1. Petani orang yang mengusahakan usaha taninya dan memiliki wewenang 
untuk mengambil keputusan sendiri tentang usaha taninya yang dikelolanya, 
serta terbiasa mempertanggungjawabkan hasil pengelolaannya itu kepada 
keluarga serta masyarakat di lingkungannya. 
2.  Kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri 
dari   petani dewasa (pria/wanita) maupum petani-taruna yang terikat secara 
informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan 
bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan dipimpin oleh seorang 
kontaktani. 
3. Motivasi merupakan proses atau faktor yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu tindakan dengan cara-cara tertentu. Memotivasi maksudnya 
mendorong seseorang mengambil tindakan tertentu 
4. Efektivitas merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai 
dengan harapan) yang ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh 
kelompok sasaran yaitu masyarakat 
5. Peranan kelompok tani adalah sebagai sarana kelas belajar, kerjasama dan 
sebagai unit produksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Peranan Kelompok Tani dalam Usahatani Padi Sawah  
Peranan kelompok tani  merupakan tugas yang diharapkan dilaksanakan 
kelompok tani berdasarkan  anjuran oleh PPL yang diterapkan oleh petani anggota 
kelompok tani dalam berusaha tani padi sawah di Desa Hutagugung. Peranan 
kelompok Tani terhadap peningkatan produksi dan keberhasilan usahatani padi 
sawah dapat diketahui dari setiap parameter dalam bentuk pertanyaan – 
pertanyaan yang diajukan secara deskriptif. 
Cara Bercocok Tanam 
Kelompok tani Berdaulat Baru mengadakan sosialisasi bercocok tanam tiga kali 
dalam rentang waktu enam bulan, hal ini dikarenakan setiap adanya teknologi 
9 
 
yang masuk harus disosialisasikan kepada petani anggota agar petani dapat 
dengan mudah menyerap dan mengaplikasikan cara cara bercocok tanam yang 
baru. Kegiatan kegiatan yang dilakukan meliputi cara bercocok tanam yang baru, 
pengaplikasian teknologi yang baru, dan penggunaan benih unggul, penggunaan 
pestisida yang tepat dan bijak, serta kegiatan penyuluhan mengenai dampak 
penggunaan pestisida kimia terhadap lingkungan pertanian, hal ini merupakan 
salah satu hal yang harus disampaikan kepada petani karena menyangkut 
penggunaan lahan secara jangka panjang. 
Cara Mengelola Kebutuhan Air (irigasi) 
Desa Hutagugung memiliki induk mata air yang dinamakan Galian Sikaras-karas, 
mata air ini merupakan mata air yang digunakan untuk sarana kebutuhan hidup 
sehari hari dan kebutuhan akan debit air untuk kegiatan usahatani padi sawah di 
Desa Hutagugung, mata air ini mengaliri anak sungai yang dinamakan Sungai Lae 
Patuak yang merupakan sungai yang membagi irigasi ke beberapa desa di 
Kecamatan Sumbul sendiri, yakni Desa Hutakabo, Desa Pernantian dan Desa 
Pegagan julu v. 
Penetapan Waktu Tanam 
Dari 30 petani sampel yang diwawancarai semua petani mengikuti jadwal 
penanaman yang ditetapkan oleh kelompok tani, hal ini membuktikan bahwa 
adanya pengaruh jadwal tanam terhadap peningkatan produksi padi sawah yang 
dapat dilihat dari perlakuan yang diberikan oleh kelompok tani dan penyuluh 
lapangan, kelebihan waktu tanam secara serempak ini antara lain petani dapat 
menggunakan tenaga kerja petani lain dalam penanaman padi sawah dengan 
syarat petani yang dibantu akan ikut membantu petani yang lain ketika waktu 
giliran penanaman petani yang lain tiba, hal ini dinilai efektif untuk menghemat 
biaya menyewa tenaga kerja. 
Pengendalian Hama dan Penyakit 
Dari 30 petani sampel yang diwawancarai semua petani mengatakan keuntungan 
memakai pestisida kimia adalah mudah didapat di pasar, mudah mengaplikasikan, 
tidak perlu  menunggu lama untuk mendapatkan hasil atau memberantas hama dan 
penyakit, sementara kekurangannya adalah harus sering mengganti pestisida atau 
merotasi penggunaan pestisida agar hama dan penyakit yang hendak diberantas 
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tidak menjadi kebal atau resisten dan seringkali hal ini membuat petani kewalahan 
dalam memilih pestisida yang akan digunakan selanjutnya untuk menggantikan 
pestisida yang telah dipakai sebelumnya.  
Penentuan Bibit Unggul yang akan dipakai 
Dari hasil wawancara terhadap 30 petani sampel dapat dideskripsikan bahwa 
peranan kelompok tani terhadap peningkatan produksi padi sawah di daerah 
penelitian cukup baik. Hal ini didapat dari tanggapan positif yang diberikan oleh 
petani sampel atas pertanyaan yang diajukan pewawancara selama mengadakan 
wawancara mengenai peranan kelompok tani terhadap peningkatan produksi padi 
sawah petani sampel. Dengan menggunakan metode wawancara secara langsung 
kepada petani sampel diharapkan memberikan gambaran mengenai peranan 
kelompok tani Berdaulat Baru terhadap peningkatan produksi padi sawah di 
daerah penelitian 
Dari hasil wawancara keseluruhan mengenai seberapa besar peranan kelompok 
tani terhadap peningkatan produksi padi sawah di Desa Hutagugung Kecamatan 
Sumbul Kabupaten Dairi, dapat di lihat bahwa semua kegiatan kelompok tani 
dapat membantu petani dalam meningkatkan produksi padi sawahnya melalui 
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani bersama petani anggota. 
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Kategori Motivasi petani mengikuti kegiatan dalam setiap indikator dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kategori Motivasi mengikuti kegiatan dalam Setiap Indikator 
No Indikator Motivasi dalam 
mengikuti kegiatan 
Kategor Jumlah  
( orang ) 
Persentase  
( % ) 
1 Peningkatan Produksi Ya  22 73,3 
  Ragu-ragu 8 26,7 
  Tidak 0 0 
2 Meminimalisir Biaya Produksi 
 Bibit yang lebih murah 
 Pupuk yang lebih murah 
 Pestisida yang lebih 
murah 
Ya  26 86,7 
 Ragu-ragu 4 13,3 
 Tidak  0 0 
3 Meningkatkan Pendapatan Ya 30 100 
Ragu-ragu  0 0 
Tidak  0 0 
4 Mempermudah Kegiatan 
Usahatani 
Ya 25 83,3 
Ragu-ragu 5 16,3 
Tidak 0 0 
5 Mendapatkan Pinjaman Modal Ya 20 66,6 
Ragu-ragu 6 20 
Tidak  4 13,4 
6 Mengetahui cara bercocok tanam 
yang baik dan informasi terbaru 
Ya  27 90 
Ragu-ragu 3 10 
Tidak 0 0 
7 Mendapatkan Kemudahan Akses 
Pasar 
Ya  24 80 
Ragu-ragu 3 10 
Tidak  3 10 
 
Dari hasil penelitian secara keseluruhan diperoleh skor rata rata untu motivasi 
petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani adalah 92,95%, artinya motivasi 
petani dalam mengikuti kegiatan Kelompok Tani Berdaulat Baru di Desa 
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Hutagugung Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi adalah tinggi, atau dengan kata 
lain kelompok tani berpengaruh dalam peningkatan produksi usahatani padi sawah 
di daerah penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Indikator Efektivitas 
Rata – rata terbobot efektivitas penerimaan bantuan sarana produksi dari  
kelompok tani di Desa Hutagugung dapat diketahui melalui rata-rata terbobot 
masing-masing indikator efektivitas. 
Tabel 3. Rekapitulasi persentase jawaban sampel dan rata-rata terbobot 
berdasarkan 4 indikator efektivitas. 
Indikator 
Efektivitas 
Persentase Jawaban Sampel (%) 
Rata-rata 
terbobot Setuju 
Sangat 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tepat Sasaran 32,35 63,65 0 0 3,31 
Tepat Jumlah 32,35 63,65 0 0 3,63 
Tepat Waktu 33,33 66,67 0 0 3,66 
Tepat Guna 76,6 16,8 6,6 0 3,10 
Total 174,63 210,77 6,6 0 13,70 
Rataan 43,66 52,70 1,65 0 3,43 
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh rata-rata terbobot untuk efektivitas sebesar 3,43. 
Besar rata-rata terbobot tersebut diperoleh dengan merata-ratakan jumlah rata-rata 
terbobot dari empat (4) indikator efektivitas. Nilai rata-rata terbobot untuk 
efektivitas tersebut berada dalam rentang skala 3,25 <  ?̅?  ≤ 4,00 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa petani penerima bantuan sarana produksi sangat setuju apabila 
bantuan yang diterima dari kelompok tani dikatakan efektif. 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
. Kesimpulan 
1. Kelompok tani memiliki peranan yang besar terhadap peningkatan produksi 
padi sawah di daerah penelitian yaitu desa Hutagugung, Kecamatan Sumbul, 
Kabupaten Dairi dilihat dari 5 indikator yakni cara bercocok tanam, cara 
mengelola kebutuhan air atau irigasi, waktu tanam, pengendalian hama dan 
penyakit, penentuan bibit unggul yang akan dipakai. 
2. Motivasi petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani di Desa 
Hutagugung Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi adalah tinggi. 
3. Penerimaan bantuan sarana produksi yang disalurkan oleh kelompok tani di 
Desa Hutagugung efektif.  
6.2. Saran 
1. Pemerintah melalui kelompok tani diharapkan mampu mempertahankan 
fungsi kelompok tani sehingga dapat tetap membantu petani dalam kegiatan 
usahatani, dan dapat meningkatkan produksi padi sawah. 
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2. Petani hendaknya mampu memanfaatkan bantuan yang diberikan oleh 
kelompok tani untuk meningkatkan kegiatan usahatani sehingga produksi 
meningkat. 
3. Kelompok tani diharapkan dapat memenuhi harapan petani anggota yang 
belum terpenuhi melalui kegiatan kegiatan kelompok tani yang dilakukan. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang lebih lanjut 
mengenai peranan kelompok tani dalam peningkatan pendapatan petani padi 
sawah. 
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